BAB IV
KESIMPULAN

Setelah menelaah uraian bab demi bab yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa upacara kesuburan adalah suatu upacara ritual yang
masih dilestarikan oleh masyarakat tradisional Tutup Ngisor yang agraris.
Dikatakan upacara ritual karena upacara kesuburan merupakan sistem
aktivitas atau tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam
masyarakat yang berhubungan dengan berbagai peristiwa tetap yang
biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan.

Upacara kesuburan/ruwatan, kata ruwatan berasal dari kata ruwat
artinya bebas, sedangkan ruwatan artinya pembebasan. Inti dari ruwatan
adalah untuk menghilangkan datangnya sesuatu hal yang tidak diinginkan.
Dengan demikian upacara kesuburan/ruwatan adalah menhilangkan rasa
khawatir akan datangnya berbagai ancamnan fisik maupun non fisik terthadap
wilayah desa Tutup Ngisor baik yang akan menimpa manusia maupun
tanamannya.

Mitos Dewi Sri sebagai dewi kesuburan, arwah leluhur serta danyang
desa mendapat tempat dalam doa untuk keperluan upacara tersebut. Dengan
menghormat kepada mereka diharapkan masyarakat penyelenggara akan
dekat dengan kabahagiaan dan di jauhkan dari kesengsaraan. Meskipun
mendapat tempat dalam doa, tetapi mereka hanya lantaran atau perantara.
Permohonan keselamatan pada dasarnya hanya ditujukan kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa. Di sini terjadi hubungan antara mikrokosmos dan

* makrokosmos.

Dari uraian pada bab II dan bab III diperoleh garis besar butir-butir
pengertian adalah :

- Semua aspek pertunjukan, dianggap sebagai sifat yang spesifik menunjukan
adanya hubungan dengan sistem simbol. Aspek pertunjukan tersebut antara
lain : waktu, p'elaku, perlengkapan, dan sumber cerita. Dari uraian pada

bab ini dapat disimpulkan bahwa semua aspek yang ada dalam upacara
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kesuburan menerangkan adanya hubungan keterkaitan antara kerja manusia
(mikrokosmos) dengan sebuah kekuatan di luar dirinya (makrokosmos).
Dari penjabaran pertunjukan wayang wong lakon Sri Kembang baik aspek
pertunjukannya, maknanya, serta keterkaitan dengan pelaksanaan upacara,
maka bisa disimpulkan bahwa adanya kesadaran manusia akan kebesaran
Tuhan yang merupakan asal mulanya, merupakan dasar di dalam menjalin
hubungan dengan-Nya. Dengan demikian seluruh eksistensi hidup manusia
sebenarnyalah berakar dari cita-cita Manuggaling Kawula Gusti. _
Demikianlah gambaran dan analisa sebuah pertunjukan di desa
Tutup Ngisor Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang. Tentunya penulisan
ini merupakan studi awal. Namun dalam kesempatan ini diharapkan
wayang wong lakon Sri Kembang yang dipakai sebagai media upacara
kesuburan lebih mendapat perhatian dari semua pihak. Mengingat begitu
luhurnya nilai-nilai yang tersampaikan dan merupakan bentuk pertunjukan
yang sangat dicintai, dimiliki dan didukung sepenuhnya oleh pemiliknya
yaitu masyarakat Tutup Ngisor. Sebagai suatu gambaran Manunggaling

Kawula Gusti seperti termuat di bawah ini.
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Gambar 15 : KONSEP
MANUNGGALING KAWULA GUSTI
DALAM UPACARA KESUBURAN
(Konsep ini berpijak dari teori Kebudayaan Koentjaraningrat)
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